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UJI EFEKTIVITAS ANALGETIK EKSTRAK ETANOL KOMBINASI DAUN SALAM
(Syzygium Polyanthum) DAN DAUN KEMANGI
(Ocimum Sanctum) PADA MENCIT (Mus Musculus L.)

Widianti Khaerunnisa Abstrak
Sri ldawati?

Sri Rahmawati? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi dosis dan efektivitas

analgetik ekstrak etanol kombinasi daun salam (Syzygium
Polyanthum) dan daun kemangi (Ocimum Sanctum) pada mencit
dibandingkan dengan asam mefenamat. Metode yang digunakan

Politeknik Medica Farma Husada Mataram untuk uji analgetik adalah metode geliat. Mencit sebanyak 15 ekor
L ) ) dibagi menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 3
email: Widiantikhaerunnisa@gmail.com ekor mencit, yaitu kelompok kontrol negati Na.CMC 1%, kontrol

positif Asam Mefenamat, kelompok perlakuan kombinasi ekstrak
daun salam (Syzygium Polyanthum) dan daun kemangi (Ocimum

isz?ggrkni“ Sanctum) dengan kombinasi dosis | 50 mg : 200 mg/kgBB, Dosis Il
Daun Kemangi 2 100 mg : 400 mg/kgBB_, Do§is III,HZOO mg : 800 mg/kgBB. Masing-
Daun Salam 3 masing kelompok diberi sediaan uji secara oral, 15 menit setelahnya

diinduksi nyeri menggunkan asam asetat 1% dengan dosis
10ml/kgBB secara subkutan, kemudian dihitung jumlah geliat tiap 5
menit selama 1 jam. Hasil yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
one way anova dan uji LSD. Hasil uji menunjukkan bahwa dosis yang
paling efektif untuk meredakan nyeri adalah dosis 200 mg : 800
mg/kgBB, semakin besar dosis kombinasi ekstrak daun salam dan
daun kemangi yang diberikan akan menimbulkan efek enalgetik yang
lebih baik. Hasil uji anova dan LSD, menunjukkan bahwa masing-
masing perlakuan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah geliat mencit dilihat dari nilai siginifikan yang menunjukkan
nilai 0,000<0,05.
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PENDAHULUAN

Nyeri adalah pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan akibat kerusakan jaringan,
baik aktual maupuan potensial atau yang digambarkan dalam bentuk kerusakan tertentu. Nyeri adalah suatu
pengalaman sensorik yang multidimensional. Fenomena ini dapat berbeda dalam intensitas (ringan, sedang,
berat) kualitas (tumpul, seperti terbakar, tajam) durasi (transien, intermiten, persisten) dan penyebaran
(superfisial atau dalam, terlokalisir atau difus). Meskipun nyeri adalah suatu sensasi, nyeri memiliki komponen
koognitif dan emosional, yang digambarkan dalam suatu bentuk penderitaan. Nyeri juga berkaitan dengan
reflex menghindar dan perubahan outputot onom (Meliala, 2004 dalam Baharudin 2017).

Nyeri merupakan pengalaman yang subjektif, sama halnya dengan seseorang yang mencium bau harum

atau busuk, mengecap manis atau asin, yang kesemuanya merupakan persepsi panca indera dan dirasakan
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manusia sejak lahir. Walau demikian nyeri berbeda dengan stimulus panca indera, karena stimulus nyeri
merupakan suatu hal yang berasal dari kerusakan jaringan atau yang berpotensi menyebabkan kerusakan
jaringan (Meliala, 2004 dalam Baharudin 2017).

BAHAN DAN METODE

Bahan
No Nama bahan Jumlah
1 Etanol 70% 3 liter
2 Simplisia daun salam 200 gram
3 Simplisia daun kemangi 200 gram
4 Aguadest 1 Liter
5 Mencit 15 ekor
6 Asam mefenamat 1 tablet
7 Na CMC 3 gram
8 Asam asetat 50 ml
Metode

Penelitian ini menggunakan metode experiment research (eksperimen atau percobaan).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Simplisia
Bahan disiapkan sebanyak 1000g daun salam (Sizygium Polyanthum) dan1000g daun kemangi (Ocimum
Santum)yang basah, setelah dikeringkan diperoleh simplisa kering sebanyak 460g simplisia daun saam
dan 395¢g simplisia daun kemangi.
2. Ekstrak
Ekstrak yang dihasilkan berupa ekstrak kental sebanyak 93,129 ekstrak daun samal dan 65,419 ekstrak

daun kemangi.

3. Rendemen

Tabel 4.1 Hasil rendemen :

No. Simplisia kering Ekstrak kental | Rendemen
1 200g Daun salam 93¢ 46,5%
2 200g Daun kemangi 659 32,5%

4. Uji efektivitas analgetik
Dari penelitian uji daya analgetik ekstrak etanol kombinasi daun salam dan dan daun kemangi pada mencit
yang dibagi menjadi 3 kelompok masing-masng kelompok terdiri dari 3 ekor mencit.

Tabe 4.2 Jumlah geliat mencit

| perlakuan | \ Jumlah geliatan mencit (menit) \
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No 51101520 | 25|30 | 35|40 | 45|50 |55 | 60 | Total
Menc geliat
it mencit
Na. CMC 1 11110, 8 | 9 | 8| 8| 4|7 ]| 4|5 5| 4 |82
2 10/10/13| 8 | 9|7 | 8| 5] 4] 3 2 | 3 180
3 1012 | 14|11 ] 9 | 9 | 4 | 5 2 | 3 2 | 3 |84
Rata-rata geliat mencit 82
Asam 1 31 3]0 |5] 4] 3 1 1 /0] 0] 0] 020
Mefenamat 2 4 15 3| 4] 2 1 2 2 0|0 0 0 |23
3 6 | 2 | 5| 2 1| 2 1 2 1 0] 0] 0|0 |21
Rata-rata geliat mencit 21,33
Kombinasi 1 7 120 5 (15| 0 0 1 1 1 1 2 0 |53
Ekstrak 2 1017 | 7 |15 11| 1 | O 1 1|10 1 | 0 |54
dosis | 3 5119 4 |10 10| O 2 2 1 1 0 | 0 |54
Rata-rata geliat mencit 53,66
Kombinasi 1 15/10| 5| 4] 2| 2 2 | 3 1 1 0 | 0|45
ekstrak 2 10 8 | 5|4 | 3|2 | 4|3 2 1 1 | 0 |43
dosis Il 3 15|/ 9|6 | 3| 4| 4|2 2 1 1 0 | 0 |50
Rata-rata geliat mencit 46
Kombinasi 1 10 | 8 6 7 3 1 1 2 2 0 0 0 |34
ekstrak 2 12| 8| 5| 8| 2|0 1 11000 0|37
dosis 111 3 9 |10 3 | 4 | 2 110 1 /0] 0] 0] 0|30
Rata-rata geliat mencit 33,66
Tabel 4.3 Persentase geliat mencit
No Kelompok kontrol Persen daya analgetik
1 Kontrol negatif 0%
2 Kontrol positif 73,99%
3 Dosis | 34,57%
4 Dosis Il 42,5%
5 Dosis 11 58,96%

Pengujian dilakukan selama 1 hari dengan mengamati geliat mencit dengan pemberian dosis kombinasi
ekstrak daun salam dan daun kemangi yang berbeda-bervariasi. Pengujian diamati selama 1 jam. Pertama
mencit diberikan kontrol lalu 15 menit setelahnya, mencit diinduksi nyeri menggunakan asam asetat 1%
dengan dosis 10ml/kgBB, kemudian diamati geliat mencit tiap 5 menit selama satu jam untuk masing-masing
perlakuan dan dosis.Analisis dilakukan dengan cara membandingkan jumlah geliat yang terjadi setelah
pemberian kombinasi ekstrak Dosis I, Dosisi Il, dan Dosisi I11 dengan Asam Mefenamat sebagai kontrol positif

dan Na CMC 1% sebagai kontrol negatif dan juga sebagai pelarut kontrol positif karena Na CMC digunakan
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sebagai pelarut obat. Geliat yang timbul dihitung selama 60 menit setelah pemberian Asam Asetat melalui
subkutan. Rata-rata jumlah geliat selama 5 menit selama 60 menit dapat dilihat pada tabel 4.2.

Pada pembutan larutan stock ekstrak terlebih dahulu ditimbang ekstrak sebanyak dosis yang akan
diberikan pada mencit, tetapi karena dosis terlalu sedikit sehingga tidak bisa ditimbang, maka dosis
dikonversikan (ekstrak dan pelarut sama-sama dikalikan 100). Larutan stok dibuat permasing-masing ekstrak,
dikareakan menggunakan dosis kombinasi maka dosis yang diberikan setengah dosis daun salam dan setengah
dosis daun kemangi sehingga tidak terjadi overdosis. Kombinasi dilakukan dengan cara memasukkan setengan
0,25ml ekstrak daun salam kedalam spuit dan selanjutnya dimasukkan lagi 0,25ml ekstrak daun kemangi
sehingga menjadi 0,5ml sesuai dengan volume lambung mencit. Pemberian ekstrak dinerikan peroral
kemudian 15 menit setelah pemberian kontrol di induksi nyeri menggunakan asam asetat 1% lalu diamati
respon mencit berupa geliat.

Dari pengamatan jumlah geliat tiap 5 menit, terlihat bahwa pada menit ke 5 dan menit ke 10 sebagian besar
dari perlakuan menunjukkan geliat yang paling besar dan menurun kembali pada menit-menit berikutnya
sampai menit ke 60 sudah hampir semua perlakuan tidak menunjukkan adanya tanda-tanda nyeri, kecuali
kelompok kontrol negatif. Hal ini menunjukkan juga pada menit ke 30 Asam Asetat yang digunakan sebagai
induktor nyeri sudah mulai melemah kerjanya, kecuali kelompok kontrol negatif yang justru jumlah geliatnya
paling banyak pada 15 menit pertama kemudian naik turun hingga menit ke 60. terlihat bahwa jumlah geliat
pada pemberian kontrol negatif Na CMC 1% paling besar dibandingkan dengan jumlah geliat mencit pada
pemberian kombinasi kestrak dan kontrol positif Asam Mefenamat. Hal ini disebabkan tidak adanya aktivitas
farmakologis dari Na CMC 1% dalam mereduksi nyeri yang ditumbulkan oleh pemberian Asam Asetat secara
subkutan. Selanjutnya jumlah total kelompok geliat masing-masing perlakuan dengandosis yang berbeda
selama 60 menit dihitung dan hasilnya dapat dilihat pada tabel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji efektivitas analgetik ekstrak etanol kombinasi daun salam
(Syzygium Polyanthum) dan daun kemangi (Ocimum Sanctum) pada mencit disimpulkan bahwa :

1. Kombinasi ekstrak daun salam (Sizygium Polyanthuim) dan daun kemangi (Ocimum Sanctum) memiliki
efek analgetik pada mencit
2. Dosis yang optimal dari kombinasi ekstrak etanol daun salam (Syzygium Polyanthum) dan daun kemangi

(Ocimum Sanctum) yang paling efektif untuk pengobatan analgetik pada mencit adalah 200mg/kgBB

mencit dengan ekstrak daun kemangi pada dosis 800mg/kgBB mencit.
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